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A B S T R A K 

Dalam meningkatkan pemahaman pada kegiatan pembelajaran anak, 
seorang pendidik harus memilih media pembelajaran yang tepat. Media 
adalah jamak dari kata medium. Kata medium diartikan sebagai 
perantara, mengantar suatu pesan. Dalam kegiatan pembelajaran, 
media sebagai alat atau sarana untuk mengirim pesan atau bentuk 
komunikasi  kepada penerima pesan yang berupa tema pembelajaran, 
ice breaking, pesan moral dan lain-lain. Media dalam pembelajaran 
sangat beragam, ada media tradisional, media pembelajaran semi 

modern dan ada media modern. Dulu pendidik mengunakan media gambar, poster, dan peta untuk 
menerangkan. Sekarang semakin majunya zaman, pendidik menerangkan pembelajaran melalui komputer, 
laptop, proyektor, handphone, dan lain sebagainya. Media yang dapat pendidik gunakan pada zaman 
sekarang ini adalah media Audiovisual. Salah satu media pembelajaran yang dapat pendidik gunakan pada 
saat ini adalah media Audiovisual.  

A B S T R A C T 

In increasing understanding of children's learning activities, an educator must choose the right learning 
media. Media is the plural of the word medium. The word medium is defined as an intermediary, conveying 
a message. In learning activities, media is a tool or means for sending messages or forms of 
communication to message recipients in the form of learning themes, ice breaking, moral messages and 
so on. Media in learning is very diverse, there is traditional media, semi-modern learning media and there 
is modern media. In the past, educators used pictures, posters and maps to explain. Nowadays, as times 
advance, educators explain learning via computers, laptops, projectors, cellphones, and so on. The media 
that educators can use nowadays is audiovisual media. One of the learning media that educators can use 
at this time is audiovisual media.  
 

 

Pendahuluan  

Setiap anak yang dilahirkan di dunia memiliki sifat yang unik, karena setiap anak 
akan memiliki porsi pertumbuhan dan perkembangan yang terdapat pada lima aspek 
baik fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan agama yang berbeda-beda dan kita 
tidak boleh menyamakannya dengan anak lain (Setiawan & Nadar, 2021). Menyatakan 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
menjelaskan bahwa “anak usia dini ialah anak yang berusia 0-6 tahun”.  
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Saat anak berusia 5-6 tahun, aspek kognitif anak sudah berkembang pesat, 
memilki rasa ingin tahu yang tinggi dan kemampuan memahami informasinya semakin 
berkembang. Sebagai seorang pendidik kita harus membuat kegiatan pembelajaran 
yang  menarik, menyenangkan agar pembelajaran yang disampaikan mudah dipahami 
oleh anak. Memahami anak dalam pembelajaran merupakan suatu kewajiban sebagai 
seorang pendidik, karena pemahaman belajar anak adalah suatu hal yang sangat 
penting yang harus pendidik berikan dalam kegiatan pembelajaran, dan kedepannya 
akan  menjadi bekal anak untuk belajar ke jenjang pendidikan selanjutnya.  

Dalam meningkatkan pemahaman pada kegiatan pembelajaran anak, seorang 
pendidik harus memilih media pembelajaran yang tepat. Apalagi saat ini, kita hidup di 
zaman yang tekhnologinya sudah berkembang sangat maju. Sebagi seorang pendidik, 
kita harus mengikuti perkembangan yang terjadi saat ini. Salah satu media tekhnologi 
dan dapat pendidik gunakan dalam pembelajaran anak adalah media audio visual.  

Salahudin dalam Utama dkk. (2022) menyatakan kata “medium” adalah asli dari 
kata media yang artinya perantara atau pengirim. Biasanya pendidik hanya 
menggunakan satu media dalam pembelajaran, tapi ketika menggunakan  Audio Visual, 
kita akan menggunakan dua media sekaligus yang telah dituangkan dalam bentuk video. 
Nurfadhillah dkk. (2021) menyampaikan bahwa media audio visual adalah gabungan 
anatara media gambar dan media suara. Dilihat dari namanya berarti, Audio Visual 
merupakan media yang  memiliki  Audio (suara) dan Visual (gambar) atau media yang 
menggunakan indera penglihatan dan pendengaran. Dengan menggunakan Audio 
Visual sebagai media pembelajaran pada anak, akan membangkitkan semangat mereka 
untuk belajar. 

Pembahasan  

Sadiman dalam Maghfiroh & Suryana (2021), media adalah jamak dari kata 
medium. Kata medium diartikan sebagai perantara, pengantarnya suatu pesan. Dalam 
kegiatan pembelajaran, media sebagai alat atau sarana untuk mengirim pesan atau 
bentuk komunikasi  kepada penerima pesan yang berupa tema pembelajaran, ice 
breaking, pesan moral dan lain-lain. Teori Piaget menyatakan bahwa Pendidik 
mempunyai peran penting untuk menyiapkan alat pembelajaran yang melancarkan atau 
memudahkan  peserta didik  dalam memahami serta mempunyai kemauan untuk belajar 
aktif (Rosyanafi dalam Yus & Saragih, 2023).   

Media dalam pembelajaran sangat beragam, ada media tradisional, media 
pembelajaran semi modern dan ada media modern. Dulu pendidik mengunakan media 
gambar, poster, dan peta untuk menerangkan. Sekarang semakin majunya zaman, 
pendidik menerangkan pembelajaran melalui komputer, laptop, proyektor, handphone, 
dan lain sebagainya. Media yang dapat pendidik gunakan pada zaman sekarang ini 
adalah media Audiovisual 

Media Audio merupakan media yang menggunakan indera pendengaran atau 
media yang berisi suara (Nurdiyanti, 2019). Contohnya seperti rekaman suara, radio, MP3 
dan lain-lain. Jai ketika menggunakan media Audio, pendidik hanya dapat mendengar 
saja. 
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Media Visual merupakan media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan  indera mata atau penglihatan (Daryanto dalam Ichsan et al., 
2022). Pendidik dapat menerangkan materi pembelajaran melalui gambar. Contoh 
media visual yaitu poster, peta, lukisan, slide gambar di PPT, buku dan lain-lain.  

Menurut Azhar Arsyad, audio visual adalah media yang mengharuskan dua unsur  
digabungkan dalam satu media yang disebut sebagai Video berisi suatu pembelajaran, 
nilai atau pesan yang dapat disampaikan (Laila et al., 2020). Media audiovisual 
merupakan media yang sangat cocok apabila digunakan dalam pembelajaran zaman 
sekarang. Melalui media audiovisual pada pembelajaran, anak akan mudah memahami 
pembelajaran karena terdapat suara dan gambar. 

Gaya belajar adalah cara atau strategi yang di miliki setiap anak agar mudah 
menerima/ memahami informasi saat belajar (Nafi’ah, 2021). Sedangkan Sugiharto 
dalam Supit, dkk. (2023) menyatakan Seorang anak ketika belajar mempunyai ciri khas 
dalam  menentukan efektif nya anak dalam memahami pembelajaran disebut sebagai 
gaya belajar. Setiap anak memiliki gaya belajarnya masing-masing. Ada anak yang paham 
hanya mendengarkan materi yang di dengar, ada anak yang paham materi ketika 
disampaikan dengan dia melihat gambar atau bentuknya. Secara umum, gaya belajar 
anak di bagi menjadi tiga jenis, yaitu gaya auditori, gaya visual dan gaya kinestetik 
(Priyatna dalam Nafi’ah, 2021).  

Saputri dalam Kyandaru (2024), menyatakan bahwa gaya Auditori yaitu gaya 
pembelajaran yang menggunakan indera pendengaran untuk mengetahui, memahami 
dan mengingat informasi yang didengar. Ketika anak dapat memahami pembelajaran 
melalui pendengaran, maka anak tersebut mempunyai gaya belajar  auditori. 

 Gaya Visual merupakan karakteristik anak yang ketika pembelajarannya dapat 
memahami materi melalui penglihatan. Ketika pembelajaran anak memahami dengan 
melihat gambar, slide, poster maupun peta anak, maka anak tersebut mempunyai gaya 
belajar visual (Supit et al., 2023).  

Gaya Kinestetik merupakan gaya belajar atau karakteristik yang dilakukan anak 
dalam memahami pembelajaran melalui aktifitas fisik dan terlibat langsung (Lestari & 
Djuhan, 2021). Anak yang mempunyai gaya belajar kinestetik mereka akan mengerti 
pembelajaran apabila mereka ikut melakukan dan ketika pembelajaran berlangsung 
mereka tidak bisa diam harus ada kegiatan yang disertai gerakan dulu.  

 Maka dari itu, sebagai pendidik kita harus memilih media pembelajaran yang 
dapat merangkum sekaligus pembelajaran sesuai gaya belajar anak. Dan media 
pembelajaran AudioVisual merupakan media yang tepat jika digunakan dalam 
pembelajaran. Karena setiap anak memiliki gaya belajar bermacam-macam.  

Kesimpulan dan Saran  

Pentingnya seorang pendidik harus mengetahui karakteristik pribadi anak dalam 
pembelajaran seperti apa. Apakah gaya belajar anak tersebut Auditori, visual atau 
kinestenik. Dengan mengetahui gaya belajar yang ada pada masing-masing anak, maka 
akan memudahkan pendidik dalam dalam memberikan media pembelajaran yang sesuai 
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dengan gaya belajar mereka. Dengan media yang sesuai, anak akan mudah memahami, 
mengerti materi yang disampaikan. Tidak hanya seorang pendidik saja, melainkan orang 
tua, keluarga juga berperan penting dalam kegiatan pembelajaran anak, karena orang 
tua merupakan sekolah pertama bagi anak-anak mereka.  
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